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Abstrak. Nyamuk merupakan vektor yang menyebabkan penyakit pada manusia melalui parasit dan virus di negara 

tropis seperti di Indonesia. Tujuan penelitian menidentifikasi spesies larva nyamuk dan distribusinya di Kecamatan 

Banama Tingang khususnya Desa Lawang Uru. Penelitian ini merupakan survei deskriptif dengan pendekatan 

Simple Random Sampling. Sampel penelitian ini adalah seluruh larva nyamuk yang terdapat di Desa Lawang Uru. 

Pengambilan larva dilakukan pada area permukiman. Larva yang diperoleh selanjutnya akan diidentifikasi di 

Laboratorium Universitas Palangka Raya. Analisis data disajikan dalam bentuk tabel distribusi berupa jumlah dan 

persentase berdasarkan spesies larva yang ditemukan. Hasil penelitian ini dietemukan sebanyak 232 larva dari 

spesies Aedes aegypti, Culex quinquefasciatus, Aedes albopictus dan Culex vishnui. Jenis Habitat 

perkembangbiakan larva di Desa Lawang Uru ditemukan pada kaleng cat bekas, ban bekas, tempat makan ternak, 

perahu bekas dan drum bekas.  

 

Kata kunci: Spesies, distribusi, larva nyamuk, habitat 

 

Abstract. In tropical nations like Indonesia, mosquitoes serve as carriers of viruses and parasites that can infect 

humans. Finding out which mosquito larvae species were present and where in Banama Tingang District particularly 

in Lawang Uru Village was the study's main goal. Descriptive survey research using simple random sampling 

methodology is what this study is. All of the mosquito larvae used in this study were collected from Lawang Uru 

Village. In residential areas, larvae are collected. Descriptive survey research using simple random sampling 

methodology is what this study is. All of the mosquito larvae used in this study were collected from Lawang Uru 

Village. In residential areas, larvae are collected. The study's findings revealed 232 larvae belonging to the 

following species: Culex quinquefasciatus, Aedes albopictus, Culex vishnui, and Aedes aegypti. utilized paint cans, 

tires, drums, boats, and livestock feeders were among the materials utilized to create larval breeding habitat in 

Lawang Uru Village. 
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PENDAHULUAN 
 

Nyamuk merupakan vektor dari Ordo 

Diptera yang sampai saat ini masih menyebabkan 

penyakit pada manusia melalui parasit dan virus 

di negara tropis seperti di Indonesia. Penyakit 

yang ditularkan oleh nyamuk adalah malaria, 

demam berdarah dengue, dan filariasis. Faktor 

yang mempengaruhi angka kejadian suatu 

penyakit yaitu agent, host (penjamu), 

environment (lingkungan) dan vektor yang saling 

berinteraksi.
1
  

Kasus malaria merupakan masalah 

infeksi parasitik yang serius di dunia yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. 

Terdapat sekitar 198 juta kasus malaria di tahun 

2013 dengan perkiraan 584.000 kasus kematian 

dan 78% meninggal akibat malaria terjadi pada 

anak di bawah usia 5 tahun.
1
 Kalimantan Tengah 

mempunyai insidensi dan prevalensi malaria 

sebesar 1,5% dan 6,4% sedangkan insidensi 

malaria pada penduduk Indonesia tahun 2013 

adalah 1,9% dan prevalensi malaria adalah 6,0%.
2
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Filariasis merupakan penyakit yang 

menyerang saluran dan kelenjar limfe akibat 

cacing nematoda yang ditularkan melalui nyamuk 

Anopheles, Aedes, Mansonia dan Culex. Tiga 

spesies cacing penyebab filariasis yaitu Brugia 

malayi, Brugia Timori dan Wuchereria 

bancrofti.
3
 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

disebabkan virus Dengue yang termasuk dalam 

kelompok Arthrophoda borne virus (Arbovirus), 

family Flaviviride, genus Flavivirus yang 

memiliki empat jenis serotipe yaitu DENV--1, 

DENV-2, DENV-3 dan DENV-4.
4 

Perkembangbiakan nyamuk dapat 

berlangsung dengan baik apabila lingkungan 

sesuai dengan kebutuhannya. Nyamuk 

memerlukan air untuk kelangsungan hidupnya, 

karena larva nyamuk melanjutkan hidup di air 

dan pada nyamuk dewasa hidup di darat. 

Kepentingan manusia dalam mengelola lahan 

pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan 

berhubungan dengan perkembangbiakan larva 

nyamuk dan berpengaruh terhadap kepadatan 

maupun perilaku nyamuk di suatu tempat.
5 

Nyamuk dapat berkembangbiak dalam 

kolam air tawar yang jernih, sungai, daerah hutan, 

persawahan, rawa, air payau dengan tumbuhan 

bakau dan lagun yang terletak di pinggiran laut, 

kontainer yang dapat menampung air jernih baik 

di dalam maupun di luar rumah. Beberapa jenis 

nyamuk ada yang senang mencari makan  di 

dalam rumah (endofagik) maupun aktif mencari 

makan di luar rumah (eksofagik). Ada spesies 

nyamuk contohnya Anopheles spp. yang lebih 

suka menghisap darah manusia (antropofilik), 

sedangkan yang lain lebih menyukai darah hewan 

(zoofilik).
6
  

Perilaku manusia seperti beraktivitas di 

luar rumah, tidak menggunakan repellant dan 

tidur tidak memakai kelambu pada malam hari 

berpotensi tertular penyakit terinfeksi parasit atau 

virus yang dibawa oleh nyamuk. Mobilitas 

penduduk juga dapat mempengaruhi penularan 

oleh nyamuk. Lokasi pemukiman manusia yang 

berdekatan dengan tempat perkembangbiakan 

nyamuk juga merupakan faktor penting dalam 

penularan penyakit.
7
 

Penelitian yang dilakukan Widiyanti et 

al. (2016), larva nyamuk yang teridentifikasi di 

Kabupaten Buleleng, Bali yaitu Culex 

quinquefasciatus, Aedes aegypti, Anopheles sp., 

dan Culex visnui yang dijumpai pada berbagai 

jenis tempat perkembangbiakan seperti kolam, 

selokan, bak air dan kamar mandi. Hal ini dapat 

menimbulkann kepadatan larva yang  berpotensi 

sebagai penularan penyakit yang diakibatkan oleh 

nyamuk sebagai vektor.
8
 

Secara geografi Kecamatan Banama 

Tingang, Kabupaten Pulang Pisau merupakan 

daerah yang dialiri Sungai Kahayan dan berada di 

pinggir kawasan hutan, Hal tersebut dapat 

disinyalir merupakan ekosistem yang cocok 

sebagai tempat nyamuk dapat berkembangbiak.
9
 

Identifikasi spesies larva nyamuk yang diduga 

sebagai vektor serta distribusinya di Kecamatan 

Banama Tingang masih belum diketahui karena 

belum terpublikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui distribusi 

spesies Larva Nyamuk di Desa Lawang Uru, 

Kecamatan Banama Tingang, Kabupaten Pulang 

Pisau Kalimantan Tengah. 

 

METODE 
 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli-Desember 2021. Penelitian ini meliputi 

pengambilan sampel larva nyamuk dan 

diidentifikasi di Laboratorium Biomedik Fakultas 

Kedokteran Universitas Palangka Raya. 

Penelitian ini bersifat survei deskriptif dengan 

pendekatan Simple Random Sampling untuk 

mengetahui keberadaan larva nyamuk yang 

berada di Desa Lawang Uru, Kecamatan Banama 

Tingang, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan 

Tengah. Populasi pada sampel penelitian ini larva 

nyamuk vektor penyakit dan sampel dalam 

penelitian ini larva nyamuk yang berhasil 

didapatkan di Desa Lawang Uru. Pengambilan 

sampel  larva nyamuk di didaerah permukiman. 

Larva yang ditemukan pada kontainer di 

lingkungan dikoleksi menggunakan pipet untuk 

selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium 

Universitas Palangka Raya. Proses identifikasi 

dilakukan menggunakan mikroskop olympus 

perbesaran 40x dan kunci identifikasi larva 

nyamuk. Analisis data disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi berupa jumlah dan persentase 

berdasarkan spesies larva yang ditemukan. 

Penelitian ini telah terdaftar di komite etik dengan 

no. 65/UN24.9/LL/2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Palangka Raya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total Larva nyamuk yang ditemukan 

berjumlah 232 diantaranya merupakan spesies 
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Aedes aegypti, Culex quinquefasciatus, Aedes 

albopictus dan Culex vishnui. Persentase 

distribusi larva tertinggi adalah Aedes  aegypti 

(48,2%) yang ditemukan di Desa Lawang Uru 

pada Tabel 1. Jenis Habitat perkembangbiakan 

larva di Desa Lawang Uru terbanyak ditemukan 

pada wadah pakan ternak oleh spesies Ae.  

aegypti  sebesar (31,5%) pada Tabel 2. Peta Desa 

Lawang Uru, Kecamatan Banama Tingang, 

Kabupaten Pulang Pisau dapat dilihat pada 

gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Peta Desa Lawang Uru, Kecamatan Banama Tingang, Kabupaten Pulang Pisau 

Tabel 1. Distribusi larva nyamuk di Desa Lawang Uru, Kecamatan Banama Tingang, Kabupaten Pulang Pisau 

Spesies Jumlah Larva (n) Persentase Larva (%) 

Aedes  aegypti 112 48,3 

Culex quiquefasciatus 48 20,7 

Aedes albopictus 63 27,2 

Culex vishnui 9 3,9 

Total 232 100,0 

 

Tabel 2. Jenis Habitat Perkembangbiakan Larva Nyamuk di Desa Lawang Uru, Kecamatan Banama Tingang, 

Kabupaten Pulang Pisau 

Kontainer 
Kontainer 

(n) 
Spesies 

Jumlah 

Larva (n) 
Persentase (%) 

Kaleng cat bekas 2 Aedes  aegypti 23 9,9 

Drum bekas 1 Aedes aegypti 7 3,0 

Ember bekas 
2 Culex quiquefasciatus 25 10,8 

1 Aedes aegypti 9 3,9 

Perahu 5 Culex quiquefasciatu 23 9,9 

Wadah pakan ternak 10 Aedes  aegypti 73 31,5 

Genangan air 2 Aedes albopictus 13 5,6 

Galian tanah 3 Culex vishnui 9 3,9 

Penampung karet 7 Aedes albopictus 50 21,6 

Total 33 
 

232 100,0 
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Penyakit yang ditularkan nyamuk selalu 

membuat permasalahan kesehatan yang  sangat 

serius dalam masyarakat.
26

 Permasalahan yang 

dapat ditimbulkannya semakin menjadi meluas dan 

serius karena penyaklit tersebut selalu meningkat 

dari waktu ke waktu. Kondisi lingkungan 

merupakan salah satu faktor penting dalam siklus 

perkembangbiakan nyamuk.
27

 Iklim pada daerah 

tropis meliputi suhu dan kelembaban merupakan 

hal penting dalam adaptasi nyamuk. Suhu udara 

yang dapat ditoleransi oleh nyamuk berkisar 25°C 

hingga 30°C, dan kelembaban udara 70% hingga 

98%.
28

 Curah hujan yang tinggi dapat mendukung 

nyamuk untuk mencari tempat berkembangbiak 

(breeding site). Semakin tinggi kelembaban udara 

dapat mendukung untuk kelangsungan hidup 

nyamuk, namun sebaliknya nyamuk akan cepat 

mati bila nilai kelembaban berada dibawah 70%, 

hal ini akan membuat nyamuk menjadi dehidrasi 

akibat dari kurangnya cairan tubuh yang menguap 

keluar melalui lubang pernafasan pada bagian 

tubuh nyamuk. 

  Nyamuk betina Aedes sp. mencari makan 

dengan cara mengisap darah pada manusia atau 

hewan, Ae. aegypti lebih suka mengisap darah 

manusia sedangkan Ae. albopictus mengisap darah 

manusia dan hewan. Tempat perkembangbiakan 

nyamuk Ae. albopictus seringkali dijumpai di luar 

rumah, dan hidup pada lubang pohon, kelopak 

bunga, maupun tempat-tempat yang terbengkalai 

diarea luar perumahan.
29,30

 Berbeda halnya dengan 

nyamuk Ae. aegypti habitat perkembangbiakannya 

dapat dijumpai pada jenis kontainer artificial 

seperti ban bekas, botol bekas, ember bekas, 

perahu, dan secara alamiah dapat dijumpai pada 

pelepah daun pisang, daun keladi, daun kelapa dan 

tempurung kelapa.
31 

  Nyamuk Culex sp. dapat hidup di 

lingkungan yang beragam, baik di area perkotaan, 

pedesaan, hutan yang memiliki iklim yang sesuai.
32

 

Larva Culex sp. memiliki adaptasi yang cukup 

tinggi dimana dapat bertahan hidup di genangan air 

yang berpolusi sekalipun, air tawar, air payau dan 

air salin. Larva Culex sp. mudah berkembangbiak 

pada musim kemarau karena aliran air yang pelan 

tidak meluap sehingga telur bisa mencapai siklus 

atau stadium nyamuk untuk menjadi dewasa.  

Larva Aedes sp. dapat dibedakan dengan 

larva Culex sp. dengan perbedaan pada bagian 

siphon ujung abdomen ke delapan.
33

 Siphon 

mempunyai fungsi sebagai alat pernafasan. Siphon 

larva Aedes sp. ukurannya lebih pendek, gemuk 

daripada Culex sp., siphonnya berbentuk kerucut 

dan panjang. Saat kondisi istirahat (resting) larva 

akan membentuk sudut pada permukaan air, 

berbeda dengan larva Anopheles sp. yang tidak 

mempunyai siphon tetapi mempunyai dua lubang 

spirakel, posisi istirahatnya mendatar dengan 

permukaan air dan tidak membentuk sudut. 

 

KESIMPULAN 
 

  Spesies larva nyamuk yang terdapat di Desa 

Lawang Uru, Kecamatan Banama Tingang, 

Kalimantan Tengah adalah Aedes sp. dan Culex sp. 

Distribusi spesies larva nyamuk di Desa Lawang 

Uru, Kecamatan Banama Tingang, Kalimantan 

Tengah banyak ditemukan pada kontainer yang 

berisi genangan air yang berada di luar rumah 

seperti kaleng cat bekas, ban bekas, tempat makan 

ternak, perahu bekas dan drum bekas. 
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